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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mendorong
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya
pada aspek kinerja karyawan. Namun, hasil observasi pada PT
Bank Muamalat KCU Makassar menunjukkan masih terdapat
kesenjangan antara target kinerja dan pencapaian aktual. Kondisi
ini mengindikasikan perlunya perhatian pada faktor internal
seperti budaya organisasi, etos kerja, serta efektivitas pelatihan
yang diselenggarakan. Ketiga faktor tersebut diyakini memiliki
kontribusi penting dalam membentuk motivasi, komitmen, serta
kompetensi karyawan sehingga mampu meningkatkan kinerja
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh budaya organisasi, etos kerja, dan pelatihan terhadap
kinerja karyawan pada PT Bank Muamalat KCU Makassar.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
jumlah sampel 92 responden yang dipilith dari populasi
karyawan. Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner,
kemudian di-analisis menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS. Rumusan masalah difokuskan pada pengaruh parsial
maupun simultan dari budaya organisasi, etos kerja, dan
pelatihan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, di mana nilai-
nilai yang men-dukung integritas dan pelayanan prima terbukti
memperkuat motivasi kerja. Etos kerja juga memberikan
pengaruh signifikan, terutama melalui kedisiplin-an, tanggung
jawab, dan semangat kerja yang mendorong peningkatan
produktivitas. Sementara itu, pelatithan yang relevan dengan
kebutuhan pe-kerjaan berkontribusi nyata dalam memperluas
kompetensi karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut
saling mendukung dan bersama-sama me-ningkatkan kinerja
karyawan PT Bank Muamalat KCU Makassar.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Etos Kerja, Pelatihan, Kinerja

ABSTRACT
The development of Islamic banking in Indonesia has
driven improvements in the quality of human resources,
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particularly in employee performance. However, observations at
PT Bank Muamalat KCU Makassar indicate a gap between
performance targets and actual achievements. This situation
indicates the need for attention to internal factors such as
organizational culture, work ethic, and the effectiveness of
training provided. These three factors are believed to play a
significant role in shaping employee motivation, commitment,
and competence, thereby enabling sustainable performance
improvement. This study aims to analyze the influence of
organizational culture, work ethic, and training on employee
performance at PT Bank Muamalat KCU Makassar. The
research approach used was quantitative, with a sample of 92
respondents selected from the employee population. Data were
collected through a questionnaire instrument and then analyzed
using SPSS software. The research problem formulation focused
on the partial and simultaneous influence of organizational
culture, work ethic, and training on improving employee
performance. The results showed that organizational culture had
a positive and significant effect on employee performance, where
values that support integrity and excellent service were proven
to strengthen work motivation. Work ethic also had a significant
influence, especially through discipline, responsibility, and work
enthusiasm that encouraged increased productivity. Meanwhile,
training relevant to job needs significantly contributes to
expanding employee competencies. Simultaneously, these three
variables support each other and collectively improve employee
performance at PT Bank Muamalat KCU Makassar.

Keywords: Organizational Culture, Work Ethic, Training,
Performance
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PENDAHULUAN

Perkembangan bank syariah di Indonesia telah berlangsung selama lebih dari dua
dekade sejak berdirinya Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di tanah air.
Menurut data yang dipublikasikan di situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2018,
terjadi peningkatan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) dari sebelumnya 13 menjadi 14 BUS,
seiring dengan konversi BPD NTB menjadi Bank NTB Syariah pada tahun tersebut (Sri
Nurhayati dan Wasilah, 2019). Selain itu, tercatat ada 20 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 167
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang beroperasi pada periode yang sama (Ilmi et
al., 2020).
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Kinerja karyawan merupakan elemen kunci dalam menentukan keber-hasilan suatu
organisasi, terutama di sektor perbankan syariah yang meng-hadapi persaingan ketat. PT Bank
Muamalat Indonesia, termasuk Kantor Cabang Utama (KCU) Makassar, sebagai salah satu
pionir bank syariah di Indonesia, memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan
keuangan berbasis prinsip-prinsip Islam. Dalam konteks ini, peningkatan kinerja karyawan
menjadi prioritas utama untuk mempertahankan daya saing di pasar keuangan yang semakin
kompetitif. Hal ini menuntut perhatian terhadap aspek budaya organisasi, etos kerja, dan

pelatihan sebagai tiga pilar penting dalam membangun sumber daya manusia yang unggul.

Optimalisasi dalam melaksanakan kinerja bisa ditentukan dengan sistem pelatihan yang
dilaksanakan pada perusahaan. Lismayanti et al., men-jelaskan pelatihan merupakan aktivitas
mentraining karyawan baru atau karyawan lama, keahlian dasar yang mereka perlukan dalam
melakukan tugas mereka. Pelatihan adalah sebuah upaya untuk mengoptimalkan kualitas

sumber daya manusia pada bidang pekerjaan tertentu (Girsang et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Putra et al., (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang transformasional dan budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan etos kerja.
Karena itu, penting untuk meng-eksplorasi bagaimana pelatihan yang tepat dapat menginteg-
rasikan nilai-nilai Islami dalam budaya organisasi, sehingga karyawan merasa terinspirasi
untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Selain itu, penelitian oleh (Munawir, 2018) mene-
kankan bahwa interpretasi agama dan budaya organisasi saling mempengaruhi dalam mem-

bentuk etos kerja karyawan.

Selain itu, etos kerja, yang mencakup nilai-nilai seperti keikhlasan, amanah, dan kerja
keras sebagai bentuk ibadah, menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam mendukung
produktivitas karyawan. Satar menemukan bahwa penerapan etos kerja memiliki korelasi
positif dengan produktivitas karyawan di lingkungan perbankan syariah (Satar, 2022). Meski
demikian, penerapan etos kerja ini sering menghadapi kendala akibat ketidaksesuaian antara
teori dan praktik di lapangan, yang dapat menurunkan semangat kerja dan produktivitas

karyawan. Allah swt., berfirman dalam QS. At-Taubah/9:105.

2

R SV Tr N S P Ot o § | boo et a ,%,{ VR TIPS Py T ‘P
Ostans &3S Ly oS salgdll s cuall ale ) (305305 G sneball g Al sy aSlae Al (s ma 1 3lae) g
Terjemahnya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan di-kembalikan kepada
(Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada
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kamu apa yang selama ini kamu kerjakan” (RI, 2019).

Dalam tafsirnya, Ibnu Katshir menjelaskan bahwa ayat ini menegaskan bahwa setiap
amal perbuatan yang dilakukan seorang Muslim harus dilandasi dengan niat yang ikhlas dan
sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. Rasulullah saw., juga mengajarkan etos kerja yang
sangat tinggi. Merujuk pada tafsir diatas "dalam melakukan amal perbuatan, termasuk dalam
bekerja, seorang Muslim harus memiliki niat yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan
Rasulullah saw. Etos kerja yang tinggi dapat menjadi manifestasi dari niat yang ikhlas dan

kesungguhan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab".

Bank Muamalat KCU Makassar merupakan salah satu cabang dari PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk yang merupakan bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep
perbankan syariah. Cabang ini berlokasi di Makassar, Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan
operasionalnya, keberhasilan Bank Muamalat KCU Makassar sangat bergantung pada kinerja
karyawan yang bekerja di dalamnya. Sebagai salah satu bank syariah terkemuka di Indonesia,
Bank Muamalat KCU Makassar dihadapkan pada tuntutan untuk menjaga karyawan yang
berkualitas dan berkomitmen tinggi. Fenomena yang terjadi di bank Muamalat adalah
menurunnya kinerja karyawan sebesar 6,52% pada tahun 2024 dari 13,04% pada tahun 2023.
Berikut merupakan data penilaian kinerja karyawan PT Bank Muamalat Indonesia KCU Kota

Makassar:

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan PT Bank Muamalat Indonesia KCU Kota

Makassar
oo Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024
Penilaian
.. Jumlah Jumlah Jumlah
kinerja Persentase Persentase Persentase
Orang Orang Orang
Baik 4 8,7 6 13,04 3 6,52
Cukup 36 78,26 36 78,26 34 73,91
Kurang 4 13,04 4 8,7 9 19,57
Total 46 100,00 46 100,00 46 100,00

Sumber: PT Bank Muamalat Indonesia KCU Kota Makassar

Berdasarkan tabel 1 pada tahun 2022 sebanyak 4 orang karyawan (8,7%) yang menda-
pat nilai baik, 36 orang karyawan (78,26%) mendapat nilai cukup, dan 4 orang karyawan
(13,04%) mendapatkan nilai kurang. Penurunan kinerja karyawan, yaitu hanya 3 orang karya-
wan (6,52%) yang mendapat nilai baik dibanding tahun 2023 sebanyak 6 orang (13,04%).
Penilaian kinerja cukup menurun dari 36 orang (78,26%) menjadi 34 orang (73,91%). Penilaian

kinerja karyawan dengan nilai kurang baik bertambah dari 4 orang (8,7%) pada tahun 2024
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menjadi 9 orang (19,57%) di tahun 2023. Jadi pencapaian kinerja karyawan PT Bank Muamalat
Indonesia KCU Kota Makassar ber-dasarkan wawancara dengan staff dapat dikatakan belum

optimal dan cenderung menurun.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan staff PT Bank Muamalat Indonesia
KCU Kota Makassar salah satu indikasi menurunnya kualitas kinerja karyawan karena adanya
keluhan atau klaim yang datang dari nasabah. Keluhan tersebut antara lain: nasabah harus
menunggu terlalu lama untuk memperoleh pelayanan bank. Meskipun telah diterapkan berba-
gai program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, masih terdapat indikasi
bahwa kinerja karyawan belum optimal. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi yang menunjuk-
kan adanya kesenjangan antara target kinerja yang ditetapkan dengan pencapaian aktual
karyawan. Beberapa faktor yang diduga berkontribusi terhadap permasalahan ini antara lain
budaya organisasi, etos kerja, dan efektivitas pelatihan yang diberikan. Dalam perspektif Islam,
setiap pekerjaan harus dijalankan dengan amanah dan itqan (profesional serta tuntas). Kualitas
pelayanan bank juga mencerminkan prinsip ihsan dalam bekerja. Allah swt. berfirman dalam

QS. An-Nahl/16:90:
O35 23 a3l a5 cLatdll e ey A (o3 (sl 5 a1 Jially ey il )
Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan
bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.

Menurut Tafsir Al-Mishbah, ayat ini menegaskan bahwa adil dan ihsan harus menjadi
prinsip utama dalam segala bentuk hubungan, termasuk pelayan-an kepada orang lain. Dalam
konteks organisasi, pelayanan yang lamban dan kurang responsif mencerminkan ketidakselara-
san dengan perintah Allah untuk berlaku adil dan memberikan yang terbaik (ihsan) kepada orang
lain (M. Q. Shihab, 2002d).

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana budaya organisasi, etos kerja, dan
pelatihan saling berinteraksi dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Bank Muamalat
KCU Makassar. Hasil penelitian di-harapkan memberikan rekomendasi praktis bagi manaje-
men untuk merancang program pelatihan yang efektif dan menciptakan budaya organisasi yang
mendukung nilai-nilai Islami. Penelitian ini penting untuk mengkaji peng-aruh ketiga variabel
tersebut terhadap kinerja karyawan, sehingga manajemen dapat merumuskan strategi penge-

lolaan SDM yang lebih efektif dan meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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Ketiga variabel ini saling mendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengacu pada metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme dengan menggunakan populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya di-lakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen peneliti-an, analisis data bersiafat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank Muamalat KCU Makassar. Penulis memilih lokasi
tersebut berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya kepada karyawan banking staff
PT Bank Muamalat KCU Makassar, hasil observasi ditemukan bahwa kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh pelatihan, budaya organisasi dan etos kerja. Adapun populasi yang men-jadi objek
penelitian dalam skripsi ini adalah seluruh kaeryawan di PT Bank Muamalat KCU Makassar yang
berjumlah 120 Karyawan. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian, penulis menggunakan

rumus Slovin dan didapatkan jumlah responden yang diperlukan adalah 92 orang

Waktu penelitian dimulai pada Bulan Juni 2025, dengan estimasi waktu pelaksanaan
selama 2 Bulan. Penelitian ini akan dilaksanakan selama periode tersebut untuk memperoleh
data yang relevan terkait dengan topik yang diteliti. Waktu penelitian dipilih berdasarkan kese-
suaian dengan kegiatan operasional bank dan ketersediaan data yang diperlukan, serta untuk
menghindari gangguan terhadap aktivitas operasional rutin bank. Analisis yang digunakan

yaitu Regresi Linear Berganda

HASIL

Pada penelitian ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan hasil seluruh
pertanyaan kuesioner valid dan reliabel sehingga dapat dilanjutkan uji asumsi klasik.
Sementara itu pada uji asumsi klasik baik pada uji normalitas, uji multilokinearitas, uji
heteroskedastisitas menunjukkan hasil bahwa model lolos uji dan dapat dinajutkan juga pada

uji analisis regresi linear berganda.

Analisis Regresi Berganda
Analaisis Regresi berganda adalah teknik statistik yang secara bersamaan mengem-
bangkan hubungan matematis antara dua atau lebih variabel independen dan variabel depen-

den.
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Tabel 2. Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.801 3.549 1.635 .106
Budaya Organisasi 181 .067 135 1.195 .005
Etos Kerja 146 .065 251 2.255 .007
Pelatihan 316 .044 185 2.805 .003

a. Dependent Variable: Abs RES
Sumber: data diolah (2025)

Y:a+ﬁ1X1+32X2+ﬁ3X3+€
Y = 5,801 + 0,181(X,) + 0,146(X,) + 0,316(X3) + 3,549(¢)

Keterangan:
Y = Variabel terkait (Penggunaan Produk Bank Syariah)
o = Konstanta
= Koefisien Regresi
X1 = Variabel bebas
X2 = Variabel bebas
X3 = Variabel Bebas

¢ = Standar eror

1) Koefisien sebesar 5,801 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Kinerja

Karyawan adalah 5,801.

2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,181 menyatakan bahwa setiap pe-nambahan 1% nilai
budaya organisasi, maka nilai Kinerja Karyawan bertambah sebesar 0,181.

3) Koefisien regresi X» sebesar 0,146 menyatakan bahwa setiap pe-nambahan 1% nilai

etos kerja, maka nilai Kinerja Karyawan ber-tambah sebesar 0,146.

4) Koefisien regresi X3 sebesar 0,316 menyatakan bahwa setiap pe-nambahan 1% nilai

pelatihan, maka nilai Kinerja Karyawan ber-tambah sebesar 0,316.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai R*> mempunyai interval antara 0

sampai 1 (0 <R?<1). Semakin besar R? (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi
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tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat
menjelaskan variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 546" .598 575 1.788
a. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1
b. Dependent Variable: TOTAL Y
Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,598
atau 59,8 %. Arti dari koefisien ini adalah k budaya organisasi, etos kerja, dan pelatihan
memberikan pengaruh terhadap kinerja sebesar 59,8%. Sedangkan sisanya 40,2% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Uji T (Uji Partial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel inde-
penden secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengolahan data
menggunakan program komputer pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilai signifikan
uji t. Adapun hasil yang telah diolah adalah:

Tabel 4. Uji T (Parsial)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefticients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 8.535 6.240 1.368 175
e 273 119 224 2302 004

1 Organisasi

Etos Kerja 413 114 .350 3.631 .002
Pelatihan 152 .078 .179 2.958 .003

a. Dependent Variable: TOTAL Y
Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disusun, diantaranya :
1) Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai thiwne Variabel
(X1) budaya organisasi sebesar 2,302 > t tabel 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,004
< 0,05 maka Ho ditolak (menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

budaya organisasi ber-pengaruh positif dan signifikan kienrja karyawan.
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2) Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai thinng Variabel
(X2) etos kerja sebesar 3,631 > tuber 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05
maka Ho ditolak (menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel etos
kerja berpengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan.

3) Berdasarkan nilai signifikan : Dari tabel Coefficients diperoleh nilai thiung Variabel
(X3) pelatihan sebesar 2,958 > t el 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05
maka Ho ditolak (menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan

berpengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan.
Uji F (Simultan)

Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik F adalah jika nilai signifikan

F < 0.05, maka hipotesis alternarif diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel

independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2016 :
96). Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 5. Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 119.715 3 39.905 12.481 .000°
Residual 281.362 88 3.197
Total 401.076 91

a. Dependent Variable: TOTAL Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL X3, TOTAL X2, TOTAL X1
Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji F model pertama pada tabel diatas, maka nilai fhiung sebesar
12,481 lebih besar dari nilai fipel sebesar 2,70 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau < 0,05,

maka secara simultan variabel ialah budaya organisasi, etos kerja, dan pelatihan berpengaruh

secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 6. Hasil Hipotesis

Hipotesis Pernyataan Hasil

Budaya Organisasi berpengaruh positif dan

Hi signifikan terhadap kinerja karyawan Hipotesis Diterima

Ha Etos Kerjg berpengaruh positif dan signifikan Hipotesis Diterima
terhadap kinerja karyawan

Hs Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan Hipotesis Diterima

terhadap kinerja karyawan
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Hipotesis Pernyataan Hasil

Budaya Organisasi, etos kerja, dan pe-latihan secara
Hy simultan berpengaruh positif dan signifikan Hipotesis Diterima
terhadap kinerja karyawan

Pembahasan

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Muamalat KCU

Kota Makassar

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan ke-biasaan yang
dianut bersama oleh anggota organisasi sebagai pedoman dalam berperilaku serta berinteraksi
untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Robbins dan Judge, budaya organisasi berfungsi
sebagai sistem makna ber-sama yang dianut anggota organisasi dan membedakan organisasi
tersebut dengan organisasi lain. Budaya yang kuat mampu mempengaruhi sikap, motivasi, serta
kinerja individu dalam organisasi. Berdasarkan pengujian pada uji T, dapat disimpulkan bahwa
variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan kienrja karyawan, dengan

demikian hipotesis diterima.

Hasil kuantitatif tersebut diperkuat dengan hasil observasi di lapangan, di mana data
kuesioner menunjukkan sebagian besar karyawan menilai bahwa nilai-nilai organisasi yang
ditekankan perusahaan, seperti kerja sama tim, pelayanan berbasis syariah, integritas, dan
disiplin, mendorong mereka untuk bekerja lebih optimal. Nilai kerja sama tim tampak nyata
dalam pernyataan salah satu karyawan customer service yang mengungkapkan bahwa saat
antrean nasabah membludak, staf dari bagian back office sering turun tangan untuk membantu
sehingga pelayanan tidak terhambat. Hal ini menunjukkan bahwa budaya kebersamaan benar-

benar diterapkan, bukan hanya slogan.

Pelayanan berbasis syariah juga tercermin dari testimoni seorang manajer pembiayaan
yang menegaskan bahwa setiap transaksi selalu dipasti-kan sesuai dengan prinsip syariah,
sehingga karyawan merasa memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga amanah dan
kepercayaan nasabah. Integritas pun diakui oleh karyawan bagian teller yang mengatakan
bahwa transparansi dalam transaksi menjadi hal mutlak, karena menyangkut ke-percayaan
masyarakat terhadap bank syariah. Sementara itu, disiplin kerja terlihat dari hasil wawancara
dengan supervisor operasional yang menyatakan bahwa keteraturan karyawan dalam
mengikuti briefing pagi membuat koordinasi lebih mudah dan mengurangi kesalahan

administratif. Fakta-fakta ini memperkuat temuan kuantitatif bahwa budaya organisasi yang
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dihidupi sehari-hari telah membantu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,

meningkatkan efektivitas, dan mendorong kinerja karyawan secara signifikan.

Secara empiris, temuan ini memperlihatkan bahwa semakin kuat budaya organisasi
yang diterapkan, misalnya melalui kedisiplinan kerja, keter-bukaan komunikasi, semangat
kebersamaan, serta orientasi terhadap inovasi, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan,

baik dalam hal produktivitas, kualitas pelayanan, maupun tanggung jawab pekerjaan.

Dalam perspektif Islam, budaya organisasi dapat dimaknai sebagai sistem nilai Islami
yang terinternalisasi dalam lingkungan kerja sehingga membentuk perilaku individu dan
kelompok yang sejalan dengan syariat. Hal ini sangat penting karena organisasi tidak hanya
berorientasi pada pencapaian target duniawi, tetapi juga harus mencerminkan nilai-nilai akhlak
mulia yang membawa keberkahan. Alquran menegaskan pentingnya nilai kebersamaan dalam
menegakkan kebaikan dan mencegah kemungkaran. Nilai ini menjadi fondasi budaya Islami
yang harus melekat pada setiap organisasi, termasuk organisasi bisnis dan perbankan syariah.

Salah satu ayat yang menekankan hal tersebut terdapat dalam QS. Ali ‘Imran/3:104.

AL &b Gl 5% SN e G3els cas Sl (30805 il M §363 Al s (&1

Terjemahnya:

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah
orang-orang yang beruntung (RI, 2019).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini mengandung perintah agar ada sekelompok orang
yang secara konsisten menyeru manusia kepada kebaikan (al-khayr), yaitu Islam, dan
menyuruh kepada segala hal yang makruf serta mencegah dari segala bentuk kemungkaran.
Hal ini menjadi dasar terbentuk-nya masyarakat yang ideal, di mana nilai-nilai kebaikan tidak
hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga dijadikan norma bersama. Sementara
Tafsir Al-Muyassar menekankan bahwa tugas menyeru kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran merupakan faktor yang mengantarkan manusia pada keberuntungan, baik di

dunia maupun di akhirat.

Dalam budaya organisasi, merujuk pada tafsir diatas dapat diintegrasi-kan bahwa
organisasi seharusnya membangun sistem nilai yang mengarahkan seluruh anggotanya kepada
kebaikan, kejujuran, tanggung jawab, serta men-jauhi segala bentuk penyimpangan dan

kemungkaran, seperti kecurangan, ke-malasan, dan penyalahgunaan wewenang. Penerapan
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budaya organisasi Islami bukan hanya menciptakan suasana kerja yang produktif, tetapi juga
me-numbuhkan integritas spiritual dalam setiap aktivitas kerja. Dengan demikian, budaya
organisasi di lembaga keuangan syariah, seperti PT Bank Muamalat KCU Makassar, akan
menjadi sarana dakwah internal yang mendorong ter-ciptanya kinerja yang unggul sekaligus

bernilai ibadah.

Dalam perspektif Islam, budaya organisasi di Bank Muamalat menjadi sarana
internalisasi nilai amanah, keikhlasan, profesionalisme (itqan), dan ihsan dalam bekerja, di
mana amanah tercermin dalam tanggung jawab karyawan menjaga kepercayaan nasabah dan
menjalankan tugas sesuai prinsip syariah, keikhlasan mendorong karyawan bekerja dengan niat
ibadah dan komitmen yang tinggi, profesionalisme (itqan) diwujudkan melalui ke-telitian,
kompetensi, dan kualitas hasil kerja, serta ihsan tercermin dalam upaya memberikan pelayanan
terbaik melebihi standar yang ditetapkan. Dengan terinternalisasinya nilai-nilai tersebut dalam
budaya organisasi, karyawan memiliki motivasi, kedisiplinan, dan komitmen yang lebih kuat
sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan secara berkelanjut-an di PT Bank

Muamalat KCU Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, ditemukan bahwa budaya organisasi
yang ada di PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi yang mendukung komunikasi yang terbuka, dan
pembelajaran ber-kelanjutan berkontribusi positif dalam meningkatkan kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang me-nyatakan
bahwa perilaku seseorang, dalam hal ini kinerja karyawan, dipeng-aruhi oleh sikap, norma

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan.

Sikap terhadap perilaku dalam Theory of Planned Behavior (TPB) men-cerminkan
pandangan karyawan terhadap budaya organisasi yang ada, di-mana budaya yang positif,
seperti yang diterapkan di PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar, berpengaruh besar
terhadap sikap karyawan terhadap pe-kerjaan mereka. Budaya yang mengedepankan nilai-nilai
pelayanan prima, integritas, dan kolaborasi menciptakan suasana kerja yang mendukung
produktivitas dan kinerja tinggi, yang memperlihatkan bahwa sikap positif terhadap budaya
organisasi dapat meningkatkan kinerja individu. Selain itu, norma subjektif yang terbentuk
dalam budaya organisasi, seperti nilai-nilai yang diajarkan dan diinternalisasikan oleh

pimpinan, mempengaruhi keputus-an karyawan dalam melaksanakan tugas mereka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh norma sosial dalam organisasi
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mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka, sesuai dengan TPB yang
menekankan bahwa norma sosial dapat memotivasi individu untuk bertindak sesuai harapan
organisasi. Terakhir, kontrol perilaku yang dirasakan, salah satu komponen dalam TPB, terkait
dengan seberapa besar karyawan merasa memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugasnya.
Budaya organisasi yang memberikan pelatihan yang tepat, pengakuan atas pencapaian, serta
peluang untuk berkembang meningkatkan kontrol perilaku karyawan, karena mereka merasa
lebih mampu untuk berperforma tinggi, yang sejalan dengan konsep TPB yang menunjukkan
bahwa kontrol perilaku yang dirasakan berhubungan langsung dengan kemampuan individu

untuk bertindak sesuai dengan harapan organisasi.

Dibandingkan dengan studi terdahulu yang relevan, seperti penelitian oleh Reza et al.,
tahun 2021 yang mengungkapkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan, temuan penelitian ini menunjukkan hasil yang konsisten (Reza dan Silalahi,
2021). Penelitian Apriansyah juga menemukan bahwa budaya organisasi meningkatkan kinerja
karyawan di PT Indotex Indonesia Di Tangerang (Apriansyah, 2020). Karena itu, penelitian ini
mendukung hasil-hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang baik

dapat meningkatkan kinerja individu dalam organisasi.

Hasil penelitian ini berbeda atau tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Umi Nadhiroh et al., pada tahun 2022, yang berjudul “Pengaruh Motivasi,
Pengawasan dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Lingkungan Kerja
Sebagai Variabel Moderating pada PT Nabatex Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri” dimana
hasil penelitian me-nunjukkan bahwa Budaya organisasi tidak berpengaruh langsung namun

secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Nadhiroh et al., 2022).

Perbedaan hasil penelitian ini dengan temuan (Nadhiroh et al., 2022), dikarenakan
perbedaan konteks organisasi, karakteristik responden, dan implementasi budaya organisasi.
Pada penelitian (Nadhiroh et al., 2022) budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja karena peng-aruhnya baru terlihat bila didukung lingkungan kerja yang kondusif
sebagai variabel moderasi. Sebaliknya, pada PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar, budaya
organisasi yang berbasis nilai syariah seperti disiplin, kerja sama tim, integritas dan pelayanan
Islami telah terinternalisasi dan diterapkan konsisten dalam aktivitas kerja sehari-hari, sehingga
mampu memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan tanpa

bergantung pada variabel moderasi lingkungan kerja.
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Hasil penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan meng-identifikasi bahwa
meskipun budaya organisasi memainkan peran utama, faktor-faktor eksternal yang mendukung
budaya tersebut juga penting untuk memperkuat kinerja karyawan. Karena itu, selain
menumbuhkan budaya yang baik, bank juga perlu mengembangkan sistem yang mendukung

karyawan dalam menghadapi tantangan kerja mereka.

Hasil penelitian ini memberikan insight bagi manajemen PT Bank Muamalat KCU Kota
Makassar, untuk terus memperkuat budaya organisasi seperti melalui peningkatan komunikasi
internal, penguatan nilai-nilai integritas, serta memberikan ruang bagi karyawan untuk
berkembang secara profesional. Dengan menciptakan budaya yang inklusif dan berbasis pada
pe-layanan prima, bank dapat meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhir-nya akan

berdampak positif pada pelayanan pelanggan dan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini menguatkan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menekankan
pentingnya sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dalam mempengaruhi
perilaku individu. Penelitian ini juga mem-perkaya teori tersebut dengan menunjukkan bahwa
budaya organisasi yang mendukung dan mendorong karyawan untuk berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai organisasi dapat meningkatkan kinerja mereka. Hal ini juga menambah pemahaman
tentang bagaimana aspek budaya organisasi mempengaruhi motivasi dan perilaku individu di

dalam organisasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun budaya organisasi me-mainkan peran
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, keberhasilan implementasi budaya tersebut
sangat bergantung pada faktor-faktor pen-dukung lainnya, seperti pelatihan, penghargaan, dan
komunikasi yang efektif. Dengan demikian, keberhasilan peningkatan kinerja karyawan tidak
hanya bergantung pada adanya budaya organisasi yang kuat, tetapi juga pada pe-nerapan

kebijakan dan strategi-strategi manajerial yang mendukung budaya tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa budaya organisasi
yang mendukung sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat KCU
Kota Makassar. Dengan memahami peng-aruh budaya organisasi yang positif, bank dapat lebih
efektif dalam merancang kebijakan internal yang mendukung kinerja tinggi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Karena itu, penting bagi manajemen untuk fokus
pada pembentukan dan penguatan budaya organisasi yang baik untuk mendorong kinerja

karyawan yang optimal.
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Pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Muamalat KCU Kota

Makassar

Etos kerja adalah sikap, pandangan, dan keyakinan yang mendasari perilaku kerja
seseorang. Menurut Sinamo, etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada
keyakinan fundamental yang disertai komitmen total terhadap paradigma kerja. Etos kerja yang
tinggi akan men-dorong kedisiplinan, tanggung jawab, serta motivasi untuk bekerja optimal.
Berdasarkan pengujian pada uji T, dapat disimpulkan bahwa variabel etos kerja berpengaruh
positif dan signifikan kinerja karyawan. Secara empiris, hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa karyawan dengan etos kerja tinggi, ditandai dengan sikap disiplin, tanggung jawab,
kerja keras, integritas, dan komitmen, memiliki kinerja lebih baik, baik dalam hal kualitas

pelayanan, produktivitas kerja, maupun kepuasan nasabah.

Data kuesioner memperlihatkan bahwa sebagian besar responden me-nilai semangat
kerja, tanggung jawab, serta komitmen dalam menyelesaikan pekerjaan menjadi faktor penting
dalam menunjang kinerja, dan temuan ini diperkuat dengan hasil observasi di lapangan.
Observasi menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memiliki motivasi kerja tinggi, terlihat
dari kesediaan mereka untuk lembur atau menuntaskan pekerjaan meskipun jam kerja telah

berakhir sebagai wujud tanggung jawab terhadap tugas.

Wawancara dengan manajemen juga mengungkapkan bahwa karyawan menunjukkan
ketekunan dalam mencapai target pembiayaan maupun layanan, misalnya staf pembiayaan
yang tidak hanya menunggu nasabah datang tetapi aktif melakukan pendekatan ke calon
nasabah baru. Etos kerja juga tercermin dari sikap profesional karyawan dalam menghadapi
antrian panjang, di mana mereka tetap melayani dengan sabar, ramah, dan tidak terburu-buru
agar kualitas pelayanan tetap terjaga. Selain itu, ketika muncul kendala sistem atau keluhan
nasabah, beberapa karyawan mengambil inisiatif memberikan solusi awal tanpa harus
menunggu instruksi atasan, yang me-nunjukkan adanya etos kerja proaktif dan berorientasi

pada penyelesaian masalah.

Etos kerja dalam pandangan Islam bukan hanya persoalan duniawi, tetapi juga bernilai
ibadah karena setiap usaha yang dilakukan dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab akan
dicatat sebagai amal shalih. Islam menempat-kan kerja sebagai bagian dari ikhtiar manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidup sekaligus sarana untuk mengabdi kepada Allah swt. Karena

itu, dorong-an untuk bekerja sungguh-sungguh dan mencari rezeki halal banyak ditegas-kan
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dalam Alquran. Salah satu ayat yang menekankan pentingnya usaha manusia dalam bekerja

dan memanfaatkan bumi sebagai sumber penghidupan terdapat dalam QS. Al-Mulk/67:15.

53 adll 34857 G 135 LS o8 130308 VIS G W) &0 G ) 54

Terjemahnya:

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan mudah di-manfaatkan.
Maka, jelajahilah segala penjurunya dan makanlah sebagi-an dari rezeki-Nya. Hanya
kepada-Nya kamu (kembali setelah) di-bangkitkan (RI, 2019).

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt., menjadikan bumi
agar mudah dimanfaatkan oleh manusia, baik untuk di-tanami, ditempati, maupun dilalui,
sehingga manusia diperintahkan untuk bertebaran di muka bumi guna mencari rezeki dari-Nya.
Tafsir Ibnu Katsir menambahkan bahwa ‘perintah berjalanlah di segala penjurunya’ ialah
isyarat bagi manusia untuk bekerja keras, berusaha, dan memanfaatkan segala fasilitas yang
Allah swt., sediakan, tetapi tetap dengan kesadaran bahwa pada akhirnya manusia akan kembali

kepada Allah swt., untuk mempertanggung-jawabkan amalnya.

Merujuk pada tafsir diatas ditegaskan bahwa bekerja mencari nafkah halal merupakan
kewajiban yang melekat pada setiap Muslim. Etos kerja Islami yang tercermin dari semangat,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan profesionalisme dalam menjalankan tugas. Seorang karya-
wan yang memiliki etos kerja Islami akan memandang pekerjaannya bukan sekadar aktivitas
ekonomi, tetapi juga ibadah yang bernilai di sisi Allah swt. Dengan demikian, etos kerja yang
tinggi akan mendorong produktivitas dan meningkatkan kinerja, sekaligus menjadi wujud

ketaatan kepada Allah yang memerintahkan manusia untuk berusaha di muka bumi.

Dalam perspektif Islam, etos kerja tidak hanya dimaknai sebagai kesungguhan dalam
bekerja, tetapi juga sebagai perwujudan nilai amanah, keikhlasan, profesionalisme (itqan), dan
thsan. Nilai amanah tercermin dalam komitmen karyawan menjalankan tugas sesuai ketentuan
dan menjaga ke-percayaan nasabah, sementara keikhlasan mendorong karyawan bekerja
dengan niat ibadah sehingga menghasilkan kinerja yang konsisten dan ber-orientasi pada kuali-
tas. Profesionalisme (itqan) tercermin dalam ketelitian, ke-tepatan, dan kemampuan karyawan
menyelesaikan pekerjaan secara optimal, sedangkan ihsan mendorong karyawan untuk mem-

berikan pelayanan terbaik melebihi standar yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, ditemukan bahwa etos kerja yang tinggi
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Etos kerja yang menca-

kup sikap disiplin, tanggung jawab, motivasi, dan komitmen terhadap pekerjaan, berkontribusi
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pada peningkatan kualitas kerja dan pencapaian target yang diinginkan oleh perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan bahwa
perilaku individu, termasuk kinerja, dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol

perilaku yang dirasakan.

Salah satu komponen utama dalam Theory of Planned Behavior (TPB) adalah sikap
terhadap perilaku, yang mengacu pada pandangan individu ter-hadap suatu tindakan. Sikap
karyawan terhadap pekerjaan mereka dipeng-aruhi oleh etos kerja yang mereka miliki. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan etos kerja yang tinggi cenderung memiliki
sikap yang lebih positif terhadap pekerjaan mereka, yang berimbas pada peningkatan kinerja.
Karyawan yang memiliki disiplin, rasa tanggung jawab, dan motivasi tinggi terhadap peker-
jaannya lebih cenderung untuk berperilaku produktif, yang meningkatkan kinerja mereka.
Karyawan yang merasa memiliki keterampilan yang memadai, didukung oleh pelatihan yang
baik, dan memiliki kesempatan untuk berkembang, merasa lebih mampu untuk mencapai target
dan me-ningkatkan kinerja mereka. Etos kerja yang tinggi memperkuat persepsi karyawan
tentang kemampuan mereka untuk sukses dalam pekerjaan, yang pada akhirnya memperkuat

kinerja mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ampauleng pada tahun 2023 yang menemukan
bahwa etos kerja yang baik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Makassar (Ampauleng,
2023). Arie Saputra et al., pada tahun 2023 juga menunjukkan bahwa etos kerja yang mencakup
kedisiplinan dan tanggung jawab berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan (Aries
Saputra et al., 2023). Temuan ini menegaskan bahwa etos kerja yang tinggi berperan penting

dalam meningkatkan kinerja individu dalam organisasi.

Hasil penelitian ini berbeda atau tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Anas Nuruzzaman pada tahun 2022, yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, Etos
Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Rs Emc Alam Sutera Tangerang Selatan”,
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan (Nuruzzaman, 2023).

Pada penelitian (Nuruzzaman, 2023), etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan karena kinerja lebih banyak ditentukan oleh faktor lain seperti pelatihan dan
motivasi, sementara etos kerja belum menjadi faktor dominan yang mendorong pencapaian

target di RS EMC Alam Sutera. Sebaliknya, pada PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar,
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etos kerja justru memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karena karyawan terbiasa
menunjukkan semangat, tanggung jawab, profesionalisme, serta inisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan yang berlandaskan nilai-nilai syariah. Etos kerja ini telah terinternalisasi dalam
perilaku sehari-hari, seperti kesediaan lembur, ketekunan dalam mencapai target, serta sikap
sabar dan ramah me-layani nasabah, sehingga berdampak signifikan terhadap peningkatan
kinerja. Dengan demikian, perbedaan ini muncul karena tingkat penerapan etos kerja di Bank

Muamalat lebih kuat dan konsisten dibandingkan konteks penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, untuk meningkatkan kinerja karyawan secara
lebih menyeluruh, bank perlu memastikan bahwa etos kerja yang baik didukung oleh kebijakan
yang memotivasi dan menghargai pen-capaian karyawan. Bank perlu merancang program yang
mendukung peng-embangan etos kerja, seperti melalui pelatihan, penghargaan, dan pemberian
tantangan yang sesuai. Dengan membangun etos kerja yang tinggi, karyawan akan lebih
termotivasi untuk mencapai kinerja yang optimal, yang pada gilirannya akan berkontribusi

pada pencapaian tujuan organisasi.

Penelitian ini menguatkan Theory of Planned Behavior (TPB), dengan menunjukkan
bahwa etos kerja yang baik mempengaruhi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini
juga memberikan bukti bahwa TPB dapat diterapkan dalam konteks pengembangan sumber
daya manusia di dalam organisasi, dengan menunjukkan hubungan antara etos kerja dan kinerja

individu dalam organisasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa etos kerja memainkan peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karena itu, untuk men-capai hasil yang optimal,
manajemen PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar perlu berfokus pada pengembangan etos
kerja karyawan dengan meng-integrasikan aspek-aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan

komitmen ter-hadap pekerjaan dalam budaya organisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa etos kerja yang kuat memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar.
Karena itu, untuk meningkatkan kinerja karyawan, penting bagi bank untuk terus memperkuat
etos kerja dengan men-ciptakan budaya organisasi yang mendukung dan memberikan insentif
bagi karyawan yang memiliki etos kerja yang baik. Dengan demikian, kinerja karyawan dapat

ditingkatkan secara berkelanjutan, yang akan mendukung pencapaian tujuan organisasi.
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Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Muamalat KCU Kota

Makassar

Pelatihan adalah suatu proses sistematis untuk meningkatkan ke-terampilan, pengeta-
huan, dan sikap karyawan agar lebih kompeten dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut
Rivai, pelatihan merupakan kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja seseorang sesuai
dengan standar yang ditentukan organisasi. Melalui pelatihan, karyawan dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pekerjaan. Berdasarkan peng-ujian pada uji
T, dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan signifikan kinerja

karyawan.

Data kuesioner menunjukkan mayoritas responden menyatakan bahwa pelatihan yang
diberikan perusahaan membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap prosedur kerja,
penggunaan sistem perbankan, serta ke-terampilan pelayanan nasabah, dan temuan ini selaras
dengan hasil observasi di lapangan. Observasi memperlihatkan bahwa setelah mengikuti
pelatihan sistem core banking terbaru, karyawan front office menjadi lebih terampil dalam
menggunakan aplikasi perbankan sehingga transaksi dapat diselesai-kan dengan lebih cepat
dan akurat. Wawancara dengan nasabah juga meng-ungkapkan bahwa pelayanan karyawan
kini lebih ramah, komunikatif, dan informatif sebagai dampak dari pelatihan layanan prima
(service excellence) yang rutin diberikan perusahaan. Manajemen menambahkan bahwa
pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri
karyawan saat menghadapi nasabah, membuat mereka lebih siap dan kompeten, yang pada

akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja individu maupun tim.

Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin sering dan berkualitas
pelatihan yang diberikan, misalnya pelatihan keterampilan teknis, pelayanan nasabah, literasi
digital perbankan syariah, serta peng-embangan soft skills, semakin tinggi pula kinerja yang
dicapai karyawan. Hal ini terlihat dari peningkatan produktivitas, kecepatan pelayanan, serta

ke-tepatan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pelatihan yang diberikan di Bank Muamalat disesuaikan dengan peran dan fungsi masi-
ng-masing bagian. Bagi security, pelatihan yang diberikan antara lain pelatihan pengamanan
perbankan, pelayanan prima (service excellence), penanganan risiko keamanan, serta pemaha-
man dasar prinsip syariah dalam pelayanan nasabah, yang berperan menjaga keamanan kantor

sekaligus memberikan rasa aman dan kenyamanan kepada nasabah. Office boy mendapatkan
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pelatihan terkait kebersihan dan kerapian lingkungan kerja, etika kerja, kedisiplinan, serta
pelayanan internal, yang berperan mendukung kelancaran operasional kantor dan menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman. Karyawan operasional dan layanan seperti customer service,
teller, dan bagian pembiayaan memperoleh pelatihan teknis perbankan syariah, sistem
operasional perbankan, layanan nasabah, manajemen risiko, serta pelatihan kepatuhan syariah
(sharia compliance), yang berperan langsung dalam pelayanan dan pencapaian target organi-
sasi. Pelatihan-pelatihan tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis dan profesio-
nalisme (itqan), tetapi juga menanamkan nilai amanah dalam pengelolaan dana dan pelayanan
nasabah, keikhlasan dalam bekerja sesuai prinsip ibadah, serta ihsan dalam memberikan

pelayanan terbaik.

Pelatihan dalam organisasi merupakan sarana penting untuk me-ningkatkan kemam-
puan, keterampilan, dan wawasan karyawan agar dapat bekerja secara lebih efektif. Melalui
pelatihan, seorang karyawan tidak hanya memperoleh keahlian teknis, tetapi juga membangun
sikap profesional dan kesiapan menghadapi tantangan pekerjaan. Dalam perspektif Islam,
menuntut ilmu dan meningkatkan kompetensi dipandang sebagai amal yang sangat mulia,
karena ilmu menjadi dasar bagi setiap amal perbuatan yang bernilai ibadah. Sebab itu, pelatihan
karyawan dapat dipandang sebagai bagian dari proses menuntut ilmu yang sejalan dengan
perintah Allah swt. Salah satu ayat Alquran yang menekankan kemuliaan ilmu dan orang-orang

yang berilmu terdapat dalam QS. Al-Mujadilah/58:11.

V551 ol R 15l il a0 0 15355008 155000 (8 1305 BT iy 3086 Al 81508 A1 (0 13 15 Gl il
S G5l Ly 5 S5

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Beri-lah kelapangan
di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan (RI, 2019).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt., memberikan keuta-
maan dan kedudukan yang tinggi kepada orang-orang yang beriman dan berilmu. Derajat
mereka ditinggikan di dunia dengan peng-hormatan, kemuliaan, dan pengaruh positif dalam
kehidupan, serta di akhirat dengan kedudukan yang mulia di sisi Allah swt. Tafsir Al-Muyassar
menegas-kan bahwa ilmu adalah cahaya yang membimbing manusia dalam beramal, dan orang

yang diberi ilmu lebih mulia karena dengan ilmunya ia mampu me-nunaikan tanggung jawab
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dengan lebih baik.

Dalam perbankan syariah khususnya di Bank Mualamat KCU Kota Makassar, pelatihan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga sebagai media
internalisasi nilai-nilai Islam, seperti amanah, keikhlasan, profesionalisme (itqan), dan ihsan
dalam bekerja. Nilai amanah tercermin dalam pemahaman karyawan terhadap tanggung jawab
pengelolaan dana dan pelayanan nasabah sesuai prinsip syariah, sementara keikhlasan mendo-
rong karyawan untuk menerapkan hasil pelatihan dengan niat ibadah dan tanggung jawab
moral. Profesionalisme (itqan) diwujudkan melalui peningkatan ketelitian, ketepatan, dan
kualitas kerja setelah mengikuti pelatihan, sedangkan ihsan tercermin dalam upaya memberi-

kan pelayanan terbaik kepada nasabah secara berkelanjutan

Pelatihan merupakan salah satu sarana untuk menambah ilmu, ke-terampilan, dan keah-
lian karyawan agar lebih profesional dalam menjalankan tugas. Merujuk tafsir diatas dapat
diintegrasikan bahwa setiap proses pelatih-an sejatinya adalah bagian dari upaya menuntut
ilmu, yang mendatangkan kemuliaan dan derajat yang tinggi di sisi Allah. Dengan demikian,
pelatihan karyawan di lembaga perbankan syariah bukan hanya sarana teknis untuk meningkat-
kan kompetensi, tetapi juga merupakan implementasi perintah Islam untuk menuntut ilmu yang
bermanfaat. Semakin tinggi kualitas pelatih-an yang dijalani karyawan, semakin baik pula
kinerja yang dihasilkan, sehingga memberi manfaat bagi organisasi, masyarakat, dan sekaligus

menjadi amal shalih yang bernilai ibadah.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, ditemukan bahwa pelatthan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan yang diberikan
kepada karyawan, baik berupa peningkat-an keterampilan teknis maupun soft skills, telah
berkontribusi dalam mem-perbaiki kinerja mereka. Karyawan yang mendapatkan pelatihan
yang relevan dengan pekerjaan mereka merasa lebih siap dan percaya diri dalam men-jalankan
tugas, yang berujung pada peningkatan kinerja yang lebih baik. Penelitian ini mendukung
Theory of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan bahwa perilaku individu, termasuk
kinerja karyawan, dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasa-

kan.

Salah satu komponen utama dalam TPB adalah sikap terhadap perilaku, yang mengacu
pada pandangan atau penilaian individu terhadap suatu tindakan. Dalam konteks ini, pelatihan
yang relevan dan berkualitas dapat me-ningkatkan sikap positif karyawan terhadap pekerjaan

mereka. Hasil peneliti-an menunjukkan bahwa karyawan yang mendapatkan pelatihan merasa
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lebih percaya diri dan termotivasi, yang memperbaiki sikap mereka terhadap pe-kerjaan dan
meningkatkan kinerja mereka. Pelatihan yang tepat dapat me-ningkatkan pemahaman dan
keterampilan, yang mendorong karyawan untuk berperilaku lebih produktif. Selain itu, norma
subjektif dalam TPB, yang men-cakup pengaruh norma sosial dalam organisasi, juga berperan
penting dalam pengaruh pelatihan terhadap kinerja. Norma seperti kerjasama, komitmen
terhadap kualitas, dan integritas, memotivasi karyawan untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh selama pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma sosial yang mendu-
kung perilaku positif dalam budaya organisasi mendorong karyawan untuk mempertahankan
kinerja tinggi, yang pada gilir-annya meningkatkan kinerja mereka. Karena itu, pelatihan yang
relevan dan tepat sasaran berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kinerja karya-

warn.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Agnes dan Diana pada tahun
2025 yang menemukan bahwa pelatihan memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan
(hasan, 2025). Restu et al., pada tahun 2024 juga menemukan bahwa pelatihan yang berfokus
pada keterampilan yang relevan dengan pekerjaan dapat meningkatkan kinerja individu (Restu
Iksa Mahesa et al., 2024). Penelitian ini mendukung hasil-hasil tersebut dan me-negaskan
bahwa pelatihan yang terstruktur dengan baik sangat penting dalam meningkatkan kinerja

karyawan.

Hasil penelitian ini berbeda atau tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilaku-
kan oleh Masnun et al., pada tahun 2022 yang ber-judul “The Influence of Training and Skills
on Confidence that Impacts Employee Performance”, dimana hasil penelitian menunjukkan

bahwa pelatihan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Masnun et al., 2022).

Perbedaan hasil penelitian ini dengan temuan (Masnun et al., 2022), di-karenakan perbe-
daan konteks perusahaan, kualitas pelatihan, dan penerapan hasil pelatihan oleh karyawan.
Pada penelitian (Masnun et al., 2022), pelatihan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
karena materi yang diberikan dinilai belum relevan dengan kebutuhan kerja sehari-hari atau
tidak diikuti dengan praktik serta pendampingan yang memadai, sehingga dampaknya ter-
hadap kinerja tidak terlihat signifikan.

Sementara itu, pada PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar, pelatihan terbukti berpe-
ngaruh langsung terhadap kinerja karena dirancang sesuai kebutuhan operasional perbankan,
seperti pelatihan sistem core banking, layanan prima, dan penguatan kompetensi syariah.

Pelatihan tersebut tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperbaiki
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kualitas pelayanan, menumbuhkan kepercayaan diri, serta memotivasi karyawan dalam
bekerja. Dengan demikian, perbedaan ini terjadi karena pelatihan di Bank Muamalat lebih
relevan, terarah, dan aplikatif, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan

kinerja karyawan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas pelatihan sangat mempengaruhi
hasil yang diperoleh. Pelatihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau tidak diikuti
dengan evaluasi yang tepat dapat mengurangi dampaknya terhadap kinerja. Karena itu, penting
bagi organisasi untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan benar-benar relevan dan
sesuai dengan kebutuhan karyawan dan tujuan organisasi. Evaluasi terhadap efektivitas
pelatihan sangat diperlukan untuk memastikan bahwa karyawan memperoleh manfaat yang

maksimal dari pelatihan yang diberikan.

Hasil penelitian ini memberikan insight bagi PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar
untuk terus memperbarui dan meningkatkan program pelatih-an yang diberikan kepada
karyawan. Bank perlu merancang pelatihan yang lebih spesifik dan terfokus pada kebutuhan
aktual di lapangan, serta memper-timbangkan berbagai aspek seperti pelatihan teknis,
pengembangan soft skills, dan pelatithan manajerial. Dengan memberikan pelatihan yang
relevan dan berkualitas, bank dapat meningkatkan kinerja karyawan yang pada akhirnya

berkontribusi pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Penelitian ini menguatkan Theory of Planned Behavior (TPB), yang me-nyatakan bahwa
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi perilaku individu.
Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana pelatihan dapat mempengaruhi
ketiga komponen dalam TPB. Temuan ini juga menambahkan bukti empiris bahwa pelatihan
yang baik dapat memperbaiki sikap karyawan, memperkuat norma sosial yang men-dukung
kinerja tinggi, dan meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan, yang pada gilirannya

berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan adalah salah satu faktor yang sangat efektif
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karena itu, PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar
perlu lebih fokus pada pengembangan program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan
untuk mendukung kinerja karyawan. Pelatihan yang tepat tidak hanya meningkatkan keteram-
pilan teknis, tetapi juga membangun motivasi, kepercayaan diri, dan semangat kerja karyawan,

yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka.
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Penelitian ini memberikan bukti yang jelas bahwa pelatihan yang efektif memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar. Karena
itu, penting bagi manajemen bank untuk terus mengembangkan dan memperbarui program
pelatihan mereka agar sesuai dengan kebutuhan dan harapan karyawan. Dengan pelatihan yang
relevan dan berkualitas, kinerja karyawan dapat ditingkatkan secara berke-lanjutan, yang

mendukung pencapaian tujuan organisasi yang lebih baik.

Pengaruh Budaya Organisasi, Etos Kerja dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan PT

Bank Muamalat KCU Kota Makassar

Kinerja karyawan merupakan hasil nyata yang dicapai individu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja yang baik mencerminkan
profesionalisme, kedisiplinan, serta komitmen ter-hadap tujuan organisasi. Berdasarkan pengu-
jian pada uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi, etos kerja, dan pelatihan
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat KCU Kota

Makassar.

Hasil ini diperkuat oleh observasi dan wawancara di lapangan. Hasil Observasi menun-
jukkan bahwa budaya organisasi yang kuat membuat karyawan lebih kompak dalam tim dan
konsisten menjaga standar pelayanan, etos kerja tercermin dari kesediaan karyawan bekerja
melebihi jam kerja demi menyelesaikan target, serta sikap proaktif dalam memberikan solusi
atas kendala operasional. Pelatihan terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan
karyawan, meskipun terdapat tantangan berupa ketidakmerataan penerapan hasil pelatihan
karena kurangnya pendampingan lanjutan. Fakta lapangan ini menunjukkan bahwa kombinasi
budaya organisasi yang solid, etos kerja yang tinggi, serta dukungan pelatihan yang berkesi-
nambungan ber-kontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja individu maupun tim di PT

Bank Muamalat KCU Kota Makassar.

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kombinasi budaya organisasi yang
baik, etos kerja yang tinggi, dan pelatihan yang me-madai mampu meningkatkan kinerja
karyawan secara signifikan. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan dengan budaya organi-
sasi yang kondusif, memiliki etos kerja tinggi (disiplin, tanggung jawab, integritas), dan
mendapatkan pelatihan yang tepat cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal

produktivitas, kualitas pelayanan, maupun kepuasan nasabah.
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Penelitian ini menunjukkan hal penting bagi manajemen perusahaan untuk memastikan
bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan karyawan dan budaya
organisasi yang diterapkan konsisten di seluruh level organisasi. Selain itu, pengakuan atas
pencapaian karyawan dan sistem penghargaan yang adil juga berperan penting dalam
memperkuat kinerja mereka. Dalam Islam, bekerja sungguh-sungguh bukan hanya me-menuhi
kewajiban duniawi, tetapi juga amanah yang akan dimintai per-tanggungjawaban dihadapan

Allah swt. Allah swt., berfirman dalam QS. At-Taubah/9: 105.

S SRR Ty P B Pt T oz ¥ | boa et Lt ,%a’! es¥i . ftes - oEY. o 24 PPN P &
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Terjemahnya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang
mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa
yang selama ini kamu kerjakan” (RI, 2019).

Menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini merupakan perintah Allah kepada hamba-Nya
untuk bekerja dan beramal, karena setiap amal pasti disaksikan dan dipertanggungjawabkan di
akhirat. Tafsir Ibnu Katsir menambahkan bahwa ayat ini adalah motivasi bagi setiap Muslim
agar bekerja dengan ikhlas dan memperbaiki amalnya, karena semua akan mendapat balasan
sesuai per-buatannya. Merujuk tafsir tersebut ditegaskan bahwa kinerja bukan hanya ukuran
pencapaian organisasi, tetapi juga bagian dari pertanggungjawaban spiritual. Seorang karya-
wan dengan kesadaran Islami akan bekerja dengan itgan (tepat, tuntas, dan profesional) karena

menyadari bahwa setiap amal kerjanya dicatat dan dinilai oleh Allah swt.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, ditemukan bahwa ketiga faktor ini mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Budaya organisasi yang positif,
etos kerja yang tinggi, dan pelatihan yang efektif berkolaborasi untuk meningkatkan kinerja
individu, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan organisasi. Temuan ini
mendukung Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan bahwa sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi perilaku individu, dalam hal ini

adalah kinerja karyawan.

Salah satu komponen utama dalam 7heory of Planned Behavior (TPB) adalah sikap
terhadap perilaku, yang mengacu pada pandangan individu terhadap suatu tindakan, dimana
dalam konteks ini, budaya organisasi yang positif berperan penting dalam membentuk sikap

karyawan terhadap pekerjaan mereka. Budaya yang mengedepankan nilai-nilai seperti pelaya-
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nan prima, integritas, dan kolaborasi menciptakan suasana kerja yang mendukung karyawan
untuk berperilaku lebih produktif, yang berimbas pada peningkatan kinerja mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja dalam budaya organisasi yang mendu-
kung merasa lebih dihargai dan ter-motivasi, yang meningkatkan sikap positif mereka terhadap
pekerjaan. Etos kerja yang tinggi juga berkontribusi pada sikap yang lebih baik terhadap pe-
kerjaan, di mana karyawan dengan etos kerja yang kuat cenderung memiliki sikap positif yang

mendorong mereka untuk lebih produktif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Jaya et al., pada tahun
2024 yang menyatakan bahwa budaya organisasi, etos kerja, dan pelatihan secara simultan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Jaya et al., 2024). Joseph dan
Ratnaningrum pada 2021 menemu-kan bahwa budaya organisasi yang mendukung dan etos
kerja yang tinggi ber-kontribusi besar terhadap kinerja karyawan (Joseph Jhonson Chris
Marantika dan Ratnaningrum Ratnaningrum, 2021). Temuan ini mengonfirmasi bahwa ketiga
faktor ini berperan penting dalam memotivasi karyawan untuk ber-perilaku produktif dan

mencapai kinerja tinggi di tempat kerja.

Penelitian ini memberikan makna bagi PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar untuk
terus memperkuat budaya organisasi yang mendukung kinerja karyawan, seperti melalui
penguatan nilai-nilai pelayanan prima dan integritas. Selain itu, bank harus terus mengembang-
kan program pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan karyawan, baik dalam aspek
teknis maupun soft skills. Dengan memberikan pelatihan yang berkualitas dan men-dukung
etos kerja yang positif, karyawan akan lebih termotivasi untuk men-capai kinerja tinggi, yang
pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian tuju-an organisasi. Penelitian ini menguatkan
Theory of Planned Behavior (TPB), yang menekankan bahwa sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi perilaku individu. Penelitian ini memberikan
bukti empiris bahwa budaya organisasi yang mendukung, etos kerja yang tinggi, dan pelatihan
yang efektif berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang sejalan dengan
konsep TPB. Temuan ini memperkaya pe-mahaman mengenai bagaimana ketiga faktor ini

saling berinteraksi untuk membentuk perilaku karyawan yang produktif dan berkinerja tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun budaya organisasi dan etos kerja berperan
penting, faktor pelatihan tidak dapat diabaikan. Pelatihan yang relevan dengan pekerjaan
karyawan, yang diberikan secara terstruktur dan berkelanjutan, memberikan dampak langsung

pada kemampuan dan kinerja karyawan. Karena itu, manajemen PT Bank Muamalat KCU Kota
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Makassar perlu lebih fokus pada pengembangan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan

tantangan yang dihadapi karyawan di lapangan.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa budaya organisasi yang men-dukung, etos kerja
yang tinggi, dan pelatihan yang relevan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bank Muamalat KCU Kota Makassar. Karena itu, penting bagi manajemen untuk
memastikan bahwa ketiga faktor ini diterapkan secara efektif dan berkesinambungan agar
kinerja karyawan dapat ditingkatkan secara maksimal, yang pada akhirnya berkontribusi pada

pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik simpulan
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai integritas, pelayanan prima, dan kejujuran
memperkuat motivasi dan komitmen karyawan dalam bekerja. Ketika budaya organisasi men-
dukung sikap positif, karyawan cenderung lebih optimal dalam me-laksanakan tugas dan

mencapai tujuan perusahaan.

Etos Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karya-
wan yang memiliki etos kerja tinggi, seperti disiplin, tanggung jawab, semangat kerja, dan
dedikasi terhadap tugas, akan lebih produktif dan memberikan hasil kerja yang berkualitas.
Etos kerja yang baik menciptakan sikap positif terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya

meningkatkan kualitas kinerja secara keseluruhan.

Pelatihan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pelatihan yang terstruktur dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan memberikan
peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan oleh karyawan, sehingga mereka
lebih mampu menjalankan tugas dengan efektif dan efisien. Selain itu, pelatithan juga
memperkuat pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai syariah yang berlaku dalam perbankan

syariah, yang memper-baiki kualitas pelayanan kepada nasabah.

Secara Simultan, budaya organisasi, etos kerja, dan pelatihan mem-berikan pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Ketiga faktor ini saling mendukung untuk mencip-
takan lingkungan kerja yang produktif, meningkatkan motivasi, dan memperkuat komitmen

karyawan. Penguatan ketiga faktor ini secara bersamaan akan mem-perbaiki kinerja karyawan
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dan mencapai tujuan perusahaan secara optimal.
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